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KATA SAMBUTAN
KEPALA DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN

DAN PERLINDUNGAN ANAK ACEH

Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh. 

	 Arah Kebijakan dan strategi pengarusutamaan Nasional dalam Ran-
cangan Pemerintah Jangka Menengah Nasional (RPJM) 2015-2019, melipu-
ti tiga hal yaitu: Pengarusutamaan Pembangunan Berkelanjutan, Pengaru-
sutamaan Tata Kelola yang Baik, dan Pengarusutamaan Gender. Sasaran 
utama Pengarusutamaan Gender adalah (1). Meningkatnya Indeks Pemba-
ngunan Gender (IPG), (2). menurunnya Indeks Ketidaksetaraan Gender 
(IKG), (3). Meningkatnya Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) secara perio-
dik. 

	 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) digunakan untuk mengukur ca-
paian Pembangunan manusia di suatu wilayah dari 3 (tiga) dimensi yaitu: Kes-
ehatan, Pendidikan dan Standar Hidup Layak. Sejak tahun 2015 perhitungan 
IPM mengalami perubahan metode, perubahan ini berdampak pada peruba-
han penghitungan Indek Pembangunan Gender (IPG). IPG diformulasikan 
sebagai rasio IPM Perempuan dan IPM laki-laki. Penghitungan IPM terpilah 
gender ini, membuat analisis kualitas pembangunan baik pada laki-laki mau-
pun perempuan dapat dilakukan secara parsial. Nilai IPG dapat digunakan 
sebagai bahan analisis perbandingan kualitas pembangunan perempuan dan 
laki-laki. Semakin dekat angka IPG ke 100 (seratus), maka semakin kecil ke-
senjangan pembangunan antara laki-laki dan perempuan. Sementara Indek 
Pembaredayaan Gender (IDG) dihitung untuk melihat sejauh mana keter-
libatan dan peran aktif  perempuan dalam politik dan ekonomi. Pemerintah 
menargetkan IDG meningkat setiap tahunnya.

	 Penghitungan ketiga indeks tersebut dilakukan berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik (BPS). IPG dan IDG merupakan indicator komposit 
yang kompleks dan cukup menggambarkan kesenjangan pencapaian pemba-
ngunan antara laki-laki dan perempuan, serta partisipasi aktif  dalam bidang 
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ekonomi, politik dan Pengambilan keputusan. Untuk itu manakala terdapat 

angka IPG atau IDG yang masih tertinggal dibandingkan dengan wilayah 

lainnya maka pemerintah setempat diharapkan dapat mengamati dan men- 

gidentifikasi indicator tunggal/pembentuk mana yang masih rendah. Strategi 

bersama sektor terkait harus dilakukan untuk mengejar ketertinggalan dan 

berupaya meningkatkan IPG dan IDG wilayahnya. Profil Gender Gayo Lues 

menjadi bahan pertimbangan yang penting bagi pembangunan dalam rangka 

meningkatkan kualitas SDM melalui pembangunan yang responsive gender. 

Pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan IPM dan IPG Gayo Lues, dan 

berkontribusi bagi peningkatan IDG dan Indeks Demokrasi Indonesia (IDI). 
 

Terima kasih dan apresiasi yang tinggi kami sampaikan kepada Pusat 

Studi Wanita (PSW) UIN Ar-Raniry sebagai tim penyusun Buku Profil Gen- 

der Gayo Lues . Terimakasih juga kepada Tim dari  DP3AP2KB Gayo Lues, 

Bappeda Gayo Lues, BPKSDM Gayo Lues, Dinas Kesehatan, P2TP2A Gayo 

Lues, Unit IV PPA Kepolisian Gayo Lues, dan semua pihak yang telah sangat 

membantu penyediaan data untuk Profil ini. Semoga profil ini bermanfaat 

bagi pengguna di lingkungan pemerintahan dan yang berkepentingan terha- 

dap publikasi ini. 
 

 

Banda Aceh, Desember 2019, Kepala 

Dinas Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak (DPPPA) 
 

 
 

Nevi Ariyani, SE 
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KATA PENGANTAR 
TIM PENYUSUN PROFIL GENDER GAYO LUES

Assalamu’alaikum warahmatullah wa barakatuh.

	 Penyusunan buku Profil Gender Gayo Lues tahun 2019, berusaha 

memberikan informasi mengenai pembangunan manusia berbasis gender. 

Buku ini berisi data-data statistik dan ulasan tentang perkembangan 

pencapaian indeks pembangunan gender (IPG) dan Indeks Pemberdayaan 

Gender (IDG).  

	 IPG menggambarkan kesenjangan pencapaian pembangunan 

manusia antara laki-laki dan perempuan, dan Indeks Pemberdayaan gender 

(IDG) mengukur partisipasi aktif  laki-laki dan perempuan pada sektor 

ekonomi, politik dan pengambilan keputusan. Indicator gender tersebut 

dapat digunakan sebagai alat monitoring hasil pembangunan gender. Hal 

ini sejalan dengan Pembangunan Jangka Panjang Nasional tahun 2005-2025 

untuk mewujudkan Indonesia yang mandiri, maju, adil dan makmur.

	 Tim penyusun menggunakan data Badan Pusat Statistik (BPS) 2018 

Kabupaten Gayo Lues dan data-data terkait lainnya dalam menyusun profil ini. 

Namun keterbatasan tersedianya data yang dibutuhkan memungkinkan terjadi 

kesulitan dalam menganalisis hasil. Oleh karenanya penyusun mengharapkan 

adanya penelitian/pengkajian lanjutan untuk tersedianya kelengkapan data 

terpilah,  untuk menghindari kesulitan analisis dan agar lebih akuratnya dalam 

analisis hasil.
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Penyusun mengucapkan terima kasih kepada Dinas Pemberdayaan 

PerempuandanPerlindunganAnak (DP3A)ProvinsiAcehataskepercayaannya 

kepada Pusat Studi Wanita (PSW) UIN ar-Raniry untuk menyusun Buku 

Profil Gender Kabupaten Gayo Lues. Terimakasih juga kepada Tim dari 

DP3AP2KB Gayo Lues,  Bappeda Gayo Lues,  BPKSDM Gayo Lues, Dinas 

Kesehatan, P2TP2A Gayo Lues, Unit IV PPA Kepolisian Gayo Lues, dan 

semua pihak yang telah sangat membantu penyediaan data untuk Profil ini. 

Terima kasih juga kepada semua pihak yang telah membantu tersusunnya 

buku ini. Semoga dapat memberikan mamfaat bagi para pihak. 

 

 
 

Banda Aceh, Desember 2019 
 

Pusat Studi Wanita (PSW) UIN Ar-Raniry 

Koordinator Tim, 
 
 
 

Dr. Rasyidah M. Ag 
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DAFTAR SINGKATAN

Akses Peluang atau kesempatan yang diberikan untuk 
memanfaatkan sumber daya. Sumber daya ini dapat 
berupa sumber daya alam, sosial, politik, ekonomi, 
maupun waktu. Dalam lingkup lebih kecil tentu akses 
terhadap program dan kegiatan yang dilaksanakan 
setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD), yang di 
Aceh dikenal dengan SKPA dan SKPK.

Analisis Gender Proses menganalisis data dan informasi secara 
sistematis tentang laki-laki dan perempuan untuk 
mengidentifikasi dan mengungkapkan kedudukan, 
fungsi, peran dan tanggung  jawab laki-laki dan 
perempuan, serta faktor yang mempengaruhi. Analisis 
gender merupakan langkah awal dalam rangka 
penyusunan program dan kegiatan sehingga untuk 
melakukan analisis gender diperlukan data gender, 
yaitu data kuantitatif  maupun kualitatif  yang sudah 
terpilah antara laki-laki dan perempuan. Data gender 
ini kemudian disusun menjadi indikator gender.

Bias Gender Pandangan dan sikap yang lebih mengutamakan salah 
satu jenis kelamin daripada jenis kelamin lainnya 
sebagai akibat pengaturan dan kepercayaan budaya 
yang lebih berpihak kepada jenis kelamin tertentu. 
Misalnya, lebih berpihak kepada laki-laki daripada 
kepada perempuan atau sebaliknya.
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Buta Gender Suatu tindakan atau cara pandang yang dibuat tanpa 
memperhatikan dampaknya terhadap kepentingan 
laki-laki dan perempuan. Dalam kaitannya dengan 
anggaran responsif  gender, istilah ini diarahkan pada 
kebijakan yang tidak memperhatikan dampaknya 
terhadap kegiatan kultural dan kegiatan reproduksi, 
yang pada gilirannya tidak memperhatikan biaya untuk 
mencapai tujuan kebijakan tersebut. Sering disebut 
pula jika orang yang buta gender adalah orang yang 
tidak bisa membedakan antara gender dengan kodrat 
(seks).

Data Gender Data mengenai hubungan relasi dalam status, peran 
dan kondisi antara laki-laki dan perempuan. 

Data Terpilah Data menurut jenis kelamin, status dan kondisi 
perempuan dan laki-laki di seluruh bidang 
pembangunan yang meliputi kesehatan, pendidikan, 
ekonomi dan ketenagakerjaan, bidang politik dan 
pengambilan keputusan, bidang hukum dan sosial 
budaya dan kekerasan. 

Gender Pembedaan peran, kedudukan, tanggung jawab dan 
pembagian kerja antara laki-laki dan perempuan 
yang ditetapkan oleh masyarakat berdasarkan sifat 
perempuan dan laki-laki yang dianggap pantas 
menurut norma, adat istiadat, kepercayaan atau 
kebiasaan masyarakat. Istilah “gender” digunakan 
untuk menjelaskan perbedaan perempuan dan 
laki-laki yang merupakan bentukan budaya yang 
dikonstruksikan, dipelajari dan disosialisasikan dalam 
kehidupan sehari-hari.



xvii

Profil Gender Gayo Lues 2019

Kesetaraan 
Gender

Kesamaan kondisi dan posisi bagi laki-laki dan 
perempuan untuk memperoleh kesempatan dan hak-
haknya sebagai manusia, agar mampu berperan dan 
berpartisipasi dalam kegiatan politik, ekonomi, sosial 
budaya, pendidikan, pertahanan, keamanan nasional 
dan kesamaan dalam menikmati hasil yang dampaknya 
seimbang.

Keadilan Gender Perlakuan adil bagi perempuan dan laki-laki dalam 
keseluruhan proses kebijakan pembangunan nasional, 
yaitu dengan mempertimbangkan pengalaman, 
kebutuhan, kesulitan, hambatan sebagai perempuan 
dan sebagai laki-laki untuk mendapat akses dan 
manfaat dari usaha-usaha pembangunan; untuk ikut 
berpartisipasi dalam mengambil keputusan  serta 
dalam memperoleh penguasaan terhadap sumberdaya 
seperti dalam mendapatkan keterampilan, informasi, 
pengetahuan, kredit dan lain-lain.

Kesenjangan 
Gender

Sering juga disebut dengan istilah gender gap, adalah 
sebagai bentuk ketidakseimbangan atau perbedaan 
kesempatan, akses, partisipasi dan manfaat antara 
perempuan dan laki-laki yang dapat terjadi dalam 
proses pembangunan.

Kontrol Penguasaan atau wewenang atau kekuatan untuk 
mengambil keputusan. 

Netral Gender Suatu pandangan atau Kebijakan/program/kegiatan 
atau kondisi yang tidak memihak kepada salah satu 
jenis kelamin. Laki-laki dan perempuan dengan 
segala status sosialnya, masalah dan kebutuhannya, 
dianggap sama. Tidak ada perbedaan antara laki-laki 
dan perempuan. Partisipasi Keikutsertaan atau peran 
serta seseorang atau kelompok dalam kegiatan dan 
atau dalam pengambilan keputusan. 
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Pengarusutamaan 
Gender

Strategi yang dilakukan untuk mencapai kesetaraan 
dan keadilan gender dalam aspek kehidupan manusia 
melalui kebijakan dan program yang memperhatikan 
pengalaman pengalaman, aspirasi, kebutuhan, 
dan permasalahan perempuan dan lakilaki untuk 
memberdayakan perempuan mulai dari tahap 
perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, pemantauan, 
evaluasi dari seluruh kebijakan, program, kegiatan di 
berbagai bidang kehidupan pembangunan nasional 
dan daerah. 

Responsif  Gender Perhatian dan kepedulian yang konsisten dan 
sistematis terhadap perbedaan-perbedaan perempuan 
dan laki-laki di dalam masyarakat yang disertai upaya 
menghapus hambatan-hambatan kultural dalam 
mencapai kesetaraan gender. 

Sex Ratio Perbandingan antara jumlah penduduk laki-laki dan 
jumlah penduduk perempuan di suatu daerah atau 
negara pada suatu waktu tertentu. Jika diperoleh rasio 
jenis kelamin sama dengan 102, maka bisa dikatakan 
bahwa dalam 100 penduduk perempuan terdapat 102 
penduduk laki-laki. Sensitif  Gender Kemampuan dan 
kepekaan seseorang dalam melihat dan menilai hasil-
hasil pembangunan serta relasi antara perempuan dan 
laki-laki dalam kehidupan masyarakat.
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Indeks 
Pembangunan 
Manusia

Konsep pembangunan manusia diukur dengan 
menggunakan pendekatan tiga dimensi dasar manusia, 
yaitu umur panjang dan sehat, pengetahuan, dan 
standar hidup yang layak. Dimensi umur panjang dan 
sehat diwakili oleh indikator harapan hidup saat lahir. 
Dimensi pengetahuan diwakili oleh indikator harapan 
lama sekolah dan rata-rata lama sekolah. Sementara itu, 
dimensi standar hidup layak diwakili oleh pengeluaran 
per kapita. Ketiga dimensi ini terangkum dalam suatu 
indeks komposit yang disebut Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM). IPM menjelaskan bagaimana 
penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam 
memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan, 
dan sebagainya. IPM diperkenalkan oleh UNDP 
pada tahun 1990 dan dipublikasikan secara berkala 
dalam laporan tahunan Human Development Report 
(HDR). IPM dibentuk oleh 3 (tiga) dimensi dasar 
Umur panjang dan hidup sehat (a long and healthy 
life), Pengetahuan (knowledge), dan standar hidup 
layak (decent standard of  living).

Indeks 
Pemberdayaan 
Gender

Indeks yang digunakan untuk mengukur persamaan 
peranan antara perempuan dan laki-laki dalam 
kehidupan ekonomi, politik dan pengambilan 
keputusan dengan mengukur berdasarkan tiga 
komponen, yaitu keterwakilan perempuan dalam 
parlemen; perempuan sebagai tenaga profesional, 
manajer, administrasi, dan teknisi; dan sumbangan 
pendapatan.
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Kekerasan 
Terhadap 
Perempuan 

Setiap tindakan yang melanggar, menghambat, 
meniadakan kenikmatan dan mengabaikan hak asasi 
perempuan. Atau dapat juga diartikan sebagai setiap 
perbuatan terhadap perempuan yang berakibat 
timbulnya kesengsaraan, atau penderitaan secara 
fisik, psikologis dan seksual dan atau penelantaran 
rumah tangga, termasuk ancaman untuk melakukan 
perbuatan, pemaksaan ataupun perampasan 
kemerdekaan secara melawan hukum, baik dalam 
maupun di luar lingkup rumah tangga.

Gender Focal 
Point

Aparatur pada sebuah lembaga/organisasi yang 
mempunyai kemampuan untuk melakukan 
Pengarusutamaan Gender di unit kerjanya 
masingmasing. Biasanya Focal Point PUG pada setiap 
SKPA/SKPK di provinsi dan kabupaten/kota terdiri 
dari pejabat dan/atau staf  yang membidangi tugas 
perencanaan dan/atau program.
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1.1 Latar Belakang

	 Sebagai konsekwensi tuntutan pembangunan yang menempatkan 
kesetaraan gender sebagai salah satu mainstream pembangunan, maka profil 
gender menjadi sangat penting. Sebagai konsep dari kajian sosial, “gender” 
merupakan abstraksi dari gambaran realitas yang menunjukkan adanya 
perbedaan peran, kedudukan dan fungsi laki-laki dan perempuan dalam 
masyarakat. Selanjutnya, dari gambaran realitas, konsep gender menguat 
menjadi kajian di Ilmu Sosial. Beberapa buku teori Sosial telah memuat 
“gender” sebagai salah teori yang diuraikan. Seiring dengan itu diterbitkan 
juga berbagai kebijakan terkait gender dalam pembangunan. Maka pelaksana 
pembangunan dituntut untuk memahami konsep ini agar lebih adil. Namun 
demikian implementasi konsep gender dalam pembangunan menjadi tidak 
sederhana, salah satunya karena tidak tersedianya data terpilah berdasarkan 
jenis kelamin. 

	 Tantangan pembangunan sumber daya manusia di Indonesia yang 
tertuang dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN) 2015-2019 diantaranya berkaitan dengan upaya pembangunan 
kesetaraan gender. Tantangan utama dalam mempercepat peningkatan 
kesetaraan gender dan peranan perempuan dalam pembangunan adalah dalam 
meningkatkan pemahaman, komitmen dan kemampuan para pengambil 
kebijakan dan pelaku pembangunan akan pentingnya pengintegrasian 
perspektif  gender di semua bidang dan tahapan pembangunan, penguatan 
kelembagaan Pengarusutamaan Gender (PUG) termasuk Perencanaan dan 
Penganggaran Responsif  Gender (PPRG) di pusat dan di daerah. 

	

BAB I
PENDAHULUAN
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	 Pengarusutamaan gender adalah salah satu strategi pembangunan 
yang dilakukan untuk mencapai kesetaraan dan keadilan gender melalui 
pengintegrasian pengalaman, aspirasi, kebutuhan, dan permasalahan 
perempuan dan laki-laki ke dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan 
evaluasi dari seluruh kebijakan, dan program, proyek dan kegiatan di berbagai 
bidang kehidupan dan pembangunan. (Inpres No.9.tahun 2000).  Kesetaraan 
dan Keadilan Gender (KKG) merupakan arah tujuan dari penerapan strategi 
ini. Kesetaraan adalah: semua manusia (baik laki-laki maupun perempuan) 
bebas mengembangkan kemampuan personal mereka dan membuat pilihan-
pilihan tanpa dibatasi oleh stereotype, peran gender yang kaku. Hal ini 
bukan berarti bahwa perempuan dan laki-laki harus selalu sama, tetapi hak, 
tanggung jawab dan kesempatannya tidak dipengaruhi oleh apakah mereka 
dilahirkan sebagai laki-laki atau perempuan) (Unesco, 2002). Adapun keadilan 
gender adalah keadilan dalam memperlakukan perempuan dan laki-laki sesuai 
kebutuhan mereka. Hal ini mencakup perlakuan yang setara atau perlakuan 
yang berbeda tetapi diperhitungkan ekuivalen dalam hal hak, kewajiban, 
kepentingan dan kesempatannya.

Setidaknya ada lima alasan mengapa PUG penting dijalankan, yaitu: 

1.	 Masih ada kesenjangan hasil capaian pembangunan antara perempuan 
dan laki-laki di hampir segala bidang pembangunan. Pembangunan 
yang berhasil baik adalah pembangunan yang mampu meningkatkan 
kualitas masyarakatnya secara merata. Peningkatan kualitas yang 
merata, akan mendorong percepatan gerak pembangunan. Sebaliknya 
jika sebagian sumber daya selalu tertinggal, maka gerak pembangunan 
menjadi lamban.     

2.	 Pengarusutamaan Gender meningkatkan akuntabilitas pemerintah 
serta memperkuat kehidupan sosial, politik dan ekonomi suatu bangsa. 

3.	 Pemerintah dapat bekerja lebih efisien dan efektif  dalam memproduksi 
kebijakan, program, kegiatan yang adil dan responsif  gender  kepada 
rakyatnya, perempuan dan laki-laki. Laki-laki dan perempuan memiliki 
kebutuhan dan situasi berbeda, mempertimbangkan perbedaan ini 
dalam intervensi pembangunan, memberi peluang yang lebih besar 
bagi efektifitas dan efesiensi hasil pembangunan. 

4.	 Kebijakan dan pelayanan publik serta program dan perundang-
undangan yang  adil  dan  responsif  gender akan membuahkan manfaat 
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yang adil bagi semua rakyat perempuan dan laki-laki. 

5.	 PUG merupakan upaya untuk menegakkan hak-hak perempuan 
dan laki-laki atas kesempatan yang sama, pengakuan yang sama dan 
penghargaan yang sama di masyarakat. Hal ini menegaskan wujud 
komitmen pemerintah untuk berlaku adil kepada seluruh rakyat 
Indonesia. 

	 Kesetaraan hak laki-laki dan perempuan telah disuarakan sejak 
tahun 1984 melalui  UU No.7 tahun 1984 tentang Pengesahan Konvensi 
Mengenai Penghapusan segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Perempuan. 
Namun khusus PUG baru dimulai secara formal dan  menyeluruh setelah 
dikeluarkannya Instruksi Presiden No. 9 tahun 2000 Tentang Pengarusutamaan 
Gender. Secara umum inpres ini menginstruksikan kepada kementerian 
negara dan kepala daerah untuk menerapkan PUG dalam pembangunan.

	 Secara lebih tekhnis implementasi PUG di provinsi dan kabupaten/
kota diatur melalui Peraturan Menteri Dalam Negeri No.15 Tahun 2008 
tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Daerah, 
yang telah mendapatkan perubahan melalui Peraturan Menteri Dalam Negeri 
No.67 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 15 Tahun 2008 Tentang Pedoman Umum Pelaksanaan  
Pengarusutamaan Gender Di Daerah. Melalui Permendagri ini maka 
pemerintah daerah diwajibkan melaksanakan PUG dengan cara: menyusun 
kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan responsif  gender yang 
dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka  Menengah Daerah atau 
RPJMD, Rencana Strategis SKPD, dan Rencana Kerja SKPD. Penyusunan 
kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan responsif  gender tersebut  
dilakukan melalui analisis gender2  (Pasal 4 Permendagri 67 tahun 2011).

	 Agar hal ini terwujud maka ketersediaan data yang menngambarkan 
situasi dan kondisi laki-laki dan perempuan di berbagai bidang pembangunan 
sangat dibutuhkan. Sehingga diketahui capaian pembangunan laki-laki dan 
perempuan dan strategi intervensi yang perlu dilakukan. Profil gender menjadi 
salah satu cara yang mendukung hal ini. Selain menyediakan data terpilah 
profil gender juga membahasakan data dengan perspektif  gender dengan 
harapan perencana dan pelaksana pembangunan mengetahui kesenjangan 
yang masih ada dan merencanakan tindakan untuk mencegahnya. Hal ini lah 

2	 Analisis Gender akan di jelaskan pada sub pembahasan terpisah
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yang diharapkan dari pemanfaatan profil gender yang tersedia ini. 

1.2 Maksud dan Tujuan

	 Penyusunan “Profil Gender Gayo Lues Tahun 2019” dimaksudkan 
untuk melihat capaian pembangunan Gayo Lues yang berbasis data pilah 
sehingga diharapkan dapat menjadi informasi penting baik dalam agenda 
evaluasi maupun umpan balik (feed back) proses perencanaan pembangunan 
daerah.

	 Dengan maksud tersebut maka tujuan khusus penyusunan buku 
Profil Gender ini adalah untuk:

1.	 Mengidentifikasi masalah dan isu kesenjangan gender yang terjadi pada 
pada pembangunan di gayo Lues.

2.	 menguraikan capaian pembangunan yang secara spesifik melihat 
tingkat partisipasi dan kontrol laki-laki dan perempuan didalamnya 
dengan dukungan data terpilah.  

3.	 memberikan rekomendasi kepada Pemerintah Daerah Gayo Lues dan 
stakeholder lainnya dalam rangka perumusan kebijakan pembangunan 
yang responsif  bagi laki-laki dan perempuan di masa mendatang yang 
berbasis pada temuan-temuan penting dalam Profil Gender Gayo Lues 
2019.

1.3 Signifikansi

Penyusunan “Profil Gender Gayo Lues Tahun 2019” ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi terhadap percepatan dan peningkatan kualitas 
Pengarusutamaan Gender (PUG) di Gayo Lues. Dengan tersedianya data 
profil gender ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi tingkat capaian, 
hambatan dan tantangan di masa mendatang. Data yang akurat dan mutakhir 
merupakan informasi dasar yang sangat menentukan penyusunan kebijakan, 
perencanaan, dan pelaksanaan kegiatan pembangunan yang lebih baik. Profil 
Gender ini menjadi sangat penting bagi Pemerintah Kabupaten gayo Lues 
khususnya bagi internal Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 
Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Gayo Lues sebagai 
salah satu leading sektor dalam upaya mewujudkan kesetaraan dan keadilan 
gender. 
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1.4 Metodelogi Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

	 Penyusunan “Profil Gender Gayo Lues Tahun 2019” menggunakan 
jenis penelitian kuantitatif. Fokus penelitian kuantitatif  diidentifikasikan 
sebagai proses kerja yang berlangsung secara ringkas, terbatas dan memilah-
milah permasalahan menjadi bagian-bagian yang dapat diukur atau dinyatakan 
dalam angka-angka. 

	 Penelitian kuantitatif  menggunakan instrumen (alat pengumpul data) 
yang menghasilkan data numerical (angka). Dipilihnya pendekatan kuantitatif  
dalam penyusunan Profil Gender ini disebabkan karena masalah yang akan 
diteliti sudah bisa diprediksi atau sudah jelas. 

2. Ruang Lingkup dan Lokasi Penelitian

	 Ruang lingkup dalam Profil Gender Gayo Lues adalah bidang politik, 
Pendidikan, Kesehatan, Kekerasan Terhadap Perempuan, ketahanan keluarga.  
Dikarenakan buku ini merupakan Profil Gender Gayo Lues, maka lokasi 
penelitian adalah seluruh kecamatan di Gayo Lues.

3. Sumber dan Cara Pengumpulan Data

	 Penyusunan “Profil Gender Gayo Lues  Tahun 2019” ini bersumber 
dari data sekunder. Data sekunder berupa dokumen resmi pemerintah baik 
pada level nasional maupun daerah. Dokumen dimaksud seperti beberapa 
dokumen yang langsung diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 
seperti Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 2018 dan Gayo Lues Dalam 
Angka Aceh 2018. Selain itu juga beberapa dokumen yang diterbitkan oleh 
SKPK Gayo Lues sesuai dengan kebutuhan data yang ingin disajikan dalam 
penyusunan buku ini. Pengumpul data atau enumerator adalah SDM Gayo 
Lues yang diantaranya berasal dari Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan, DPP 
PA- PP dan KB. 

	 Belum semua data yang tersedia sudah dipilah berdasarkan jenis 
kelamin sehingga tim penyusun berusaha memilah kembali berdasarkan aspek-
aspek yang sudah disepakati untuk dianalisis. Oleh karena itu, sejumlah data 
yang diperoleh kemudian dipilah berdasarkan kategorisasi dan ditampilkan 
dalam tabel dan atau grafik untuk lebih mudah dipahami oleh pembaca. 
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4. Analisis Data

	 Analisis data dalam penelitian kuantitatif  dilakukan dengan 
menggunakan teknik statistik guna mereduksi dan mengelompok kan data, 
menentukan hubungan serta mengidentifikasian perbedaan antara kelompok 
data. Kontrol, instrumen dan analisis statistik digunakan untuk menghasilkan 
temuan-temuan penelitian secara akurat. Dengan demikian kesimpulan yang 
diperoleh melalui penelitian kuantitatif  dapat diperlakukan secara umum.

	 Tim penyusun berusaha sunguh-sungguh untuk menyajikan data 
secara terpilah berbasis jenis kelamin, kecuali dalam beberapa bentuk data 
yang harus disajikan secara umum. tetapi tetap diperlukan sebagai basis 
informasi penting yang nantinya punya korelasi dengan isu-isu gender. 
Metode yang digunakan adalah deskriptif   kualitatif  yang mengacu pada 
analisis gender dengan lebih menonjolkan aspek komposisi data terpilah laki-
laki dan perempuan.

1.5 Sistematika Pembahasan

	 Buku Profil Gender Aceh Gayo Lues Tahun 2019 ini disusun dalam 
beberapa bab untuk membantu pembaca dalam menemukan informasi 
yang dibutuhkan secara cepat. Pembahasannya dipisah berdasarkan bidang 
pembangunan yang dianalisis, yang secara lengkap akan diuraikan sebagai 
berikut.

	 Bab I merupakan Bab Pendahuluan yang didalamnya berisikan 
pembahasan mengenai Latar Belakang, Maksud dan Tujuan, Signifikasi dari 
buku Profil Gender ini, Metodelogi Penelitian  yang menguraikan tentang jenis 
dan pendekatan penelitian, ruang lingkup, sumber dan cara pengumpulan data, 
dan analisis data. Dibagian akhir bab 1 akan diuraikan mengenai Sistematika 
Pembahasan.

	 Bab II merupakan bab tentang Gambaran Umum Gayo Lues. Pada 
bab ini diuraikan mengenai informasi Geografis dan Demografis Aceh, 
Konteks Sosial Budaya dan keagamaan, Perkembangan IPM, IPG dan IDG.

	 Bab III merupakan bab tentang Gender dan Pendidikan yang 
didalamnya akan membahas tentang Status Pendidikan, Angka Partisipasi 
Sekolah, Angka Partisipasi Murni (APM), Harapan Lama Sekolah (HLS), 
Rata-rata Lama Sekolah (RLS), Pendidikan Tertinggi yang ditamatakn, Angka 
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Melek Huruf  (AMH), Keikutsertaan Pendidikan Pra Sekolah, Rasio Guru 
dan Siswa, dan Kualifikasi Akademik Guru.

	 BAB IV merupakan bab tentang Gender dan Kesehatan tentang 
penduduk dengan keluhan kesehatan, layanan obat jalan, layanan rawat inap, 
rata rata lama rawat inap, dan penggunaan jaminan kesehatan.

	 Bab V merupakan bab tentang pengambilan keputusan, meliputi data 
anggoata legislative DPRK Gayo Lues, dan Pengambil kebijakan berdasarkan 
eselon. 

	 Bab VI merupakan bab tentang kekerasan terhadap perempuan yang 
akan membahas tentang data kekerasan dan keberfungsian lembaga layanan. 

	 Bab VII berisi tentang Ketahanan Keluarga yang diulas dari variable 
dan indicator ketahanan keluarga. Landasan yuridis, hokum, ekonomi, dan 
lainnya.

	 Bab VIII merupakan bab Rekomendasi yang akan merangkum 
temuan-temuan penting dari tiap-tiap bab sebelumnya dan memberikan 
rekomendasi untuk mempercepat peningkatan indeks pembangunan gender 
di Provinsi Aceh.

	 Selain penyusunan substansi pada bab-bab sebagaimana yang 
sudah diuraikan di atas, buku profil gender ini juga dilengkapi dengan Kata 
Sambutan dari Kepala DPPPA Provinsi Aceh dan Kata Pengantar dari Tim 
Penulis.  Untuk memudahkan pembaca, buku ini juga dilengkapi dengan 
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar singkatan dan daftar pustaka. Di 
bagian akhir buku juga dilengkapi dengan profil penulis sebagai informasi 
tambahan bagi pembaca.
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2.1 Sejarah Pembentukan 

	 Gayo Lues merupakan kabupaten yang terletak di dataran tinggi 
Provinsi Aceh. Gayo berasal dari bahasa Aceh kuno yang diadopsi dari bahasa 
sansekerta yang artinya Gunung dan Lues berarti Luas dalam bahasa setempat. 
Maka dapat di simpulkan Gayo Lues berarti gunung luas atau pegunungan 
yang luas yang terletak di gugusan bukit barisan.

	 Kabupaten Gayo Lues adalah salah satu kabupaten di provinsi Aceh, 
Indonesia dan merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Aceh Tenggara 
dengan Dasar Hukum UU No.4 Tahun 2002 pada tanggal 10 April 2002. 
Kabupaten ini berada di gugusan pegunungan Bukit Barisan. Sebagian besar 
wilayahnya merupakan areal Taman Nasional Gunung Leuser yang telah 
dicanangkan sebagai warisan dunia. Kabupaten ini merupakan kabupaten 
yang paling terisolasi di Aceh. Selain itu, daerah ini merupakan asal Tari 
Saman yang pada Desember 2012 telah ditetapkan sebagai warisan budaya 
dunia tak benda oleh UNESCO di Bali.

	 Pada mulanya daerah Gayo dan Alas membentuk pemerintahan 
sendiri terpisah dari Kabupaten Aceh Tengah. Oleh karena itu terbentuklah 
Kabupaten Aceh Tenggara (UU No. 4/1974). Namun karena daerah Gayo 
mengalami kesulitan, mereka pun membentuk kabupaten tersendiri yang 
dinamakan Kabupaten Gayo Lues (UU No. 4/2002). Pusat pemerintahan 
dari kabupaten ini dikendalikan dari Desa Cinta Maju sedangkan pusat 
perekonomian tetap di ibu kota Blangkejeren. Adapun pejabat Bupati 
ditetapkan Ir. Muhammad Ali Kasim, M.M.

BAB II
GAMBARAN UMUM
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2.2 Letak Geografis dan Batas Wilayah 

	 Secara geografis Kabupaten Gayo Lues berada pada 96o 43’ 24” – 
97o 55’ 24” BT dan 3o 40’ 26” – 4o 16’ 55” LU. Kabupaten Gayo Lues 
disebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Aceh Tamiang, Kabupaten 
Langkat (Prov. Sumut). Sedangkan sebelah barat berbatasan dengan 
Kabupaten Aceh Barat Daya, Kabupaten Nagan Raya dan Kabupaten Aceh 
Selatan. Di sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Aceh Tengah, dan 
Aceh Timur, Kabupaten Nagan Raya serta di sebelah selatan berbatasan 
dengan Kabupaten Aceh Selatan, Aceh Tenggara dan Aceh Barat Daya.

	 Wilayah Kabupaten Gayo Lues terletak di ketinggian 100-3000 meter 
di atas permukaan laut (m dpl), 56.08 persen wilayahnya berada di ketinggian 
1000-2000 meter di atas permukaan laut dan 43,93 persen wilayahnya berada 
di kemiringan di atas 40 persen yang berupa pegunungan. Sebagian kawasan 
merupakan daerah suaka alam Taman Nasional Gunung Leuser. 

	 Di sekeliling Kabupaten Seribu Bukit ini, ada hutan yang luasnya 
mencapai 554,991 hektar, terdiri hutan lindung, Taman Nasional Gunung 
Leuser, hingga hutan produksi. Bentang alamnya yang indah menjadi daya tarik 
wisatawan untuk datang, baik lokal maupun mancanegara. Tak ketinggalan 
juga para peneliti yang mendatangi Negeri Di atas Awan ini, julukan Gayo 
Lues.

	 Datang ke Gayo Lues, kita akan disuguhi pemandangan perbukitan 
yang masuk gugusan bukit barisan dengan bentangan hutan. Pemandangan 
luar biasa ini bisa dilihat di sepanjang jalan penghubung dari Kabupaten Aceh 
Tengah atau dari Kabupaten Aceh Tenggara. Pemandangan hutan alami, 
semakin terlihat indah yang berpadu dengan aliran air sungai yang berliku, 
dingin, dan bersih. 

	 Gayo Lues merupakan hulu dari tiga daerah aliran sungai (DAS) 
terpanjang di Aceh, yaitu DAS Alas-Singkil, DAS Tamiang, dan DAS Tripa. 
Aliran sungai ini menjadi daya tarik tersendiri untuk wisatawan yang menyukai 
wisata sungai dan arung jeram.

	 Hamparan sawah yang langsung berbatasan dengan perbukitan dan 
hutan pinus menambah keindahan Gayo Lues yang sungguh alami. Petani 
yang menanam padi bergotong royong, masih ditemukan di sini, kebiasaan 
turun ke sawah yang perlahan mulai sulit ditemukan di beberapa daerah.
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	 Wilayahnya yang berada di ketinggian 500 – 2.000 meter diatas 
permukaan laut (m dpl), dikelilingi hutan Kawasan Suaka Alam Ekosistem 
Leuser (KEL), hutan terluas di Asia Tenggara dengan beragam flora dan 
fauna yang merupakan paru- paru dunia. 

	 Ibukota kecamatan terjauh dari ibukota Kabupaten Gayo Lues adalah 
Rerebe yang menjadi ibukota Kecamatan Tripejaya, sejauh 55 Km. Sedangkan 
ibukota kecamatan terdekat dari ibukota Kabupaten Gayo Lues adalah Badak 
Bur Jumpe sebagai ibukota Kecamatan Dabun Gelang, sejauh 2 Km.

	 Luas wilayah Kabupaten Gayo Lues adalah 5.549,91 km2 dengan 
Kecamatan Pining sebagai kecamatan terluas yakni dengan presentase 24,33 
persen wilayah Gayo Lues. Sedangkan Kecamatan Blangkejeren dengan luas 
terkecil yaitu dengan luas 2,99 persen wilayah Gayo Lues. 

2.3 Ekonomi dan Sosial Budaya 

	 Kabupaten yang berpenduduk multi etnis ini sedang berbenah diri 
untuk mengejar ketertinggalannya dalam pembangunan. Potensi pertanian 
menjadi prioritas utama pengembangan pertanian. Beberapa komoditas 
potensial yang dimiliki kabupaten ini adalah:    cabe merah besar di kecamatan 
Blang Pegayon dan Puteri Betung, Serai Wangi, yang dikembangkan di sela-
sela pepohonan pinus di hampir seluruh wilayah Gayo Lues,  Nilam, yang 
banyak ditanam di daerah Terangun, Tembakau Virginia di Kecamatan Pantan 
Cuaca,  Kakao di kecamatan Puteri Betung, Kopi Gayo di Kecamatan Pantan 
Cuaca, Durian di Kecamatan Pining dan jagung di kecamatan blang kejeren. 

	 Masyarakat Gayo lues mempunyai adat istiadat yang khas. Kental 
dengan nuansa Islami. Berbagai ungkapan, tersurat dalam pepatah- pepatah 
bijak dengan makna yang dalam dan banyak ditemukan dalam kebudayaan 
Gayo. Salah satunya adalah ungkapan: Asal Linge Awal Serule, petuah bijak 
yang meng isyaratkan jati diri. Ungkapan tersebut berarti kalau suku Gayo 
berasal dari Linge dan berawal dari Selure. Ungkapan Asal Linge Awal Selure 
juga adalah sebuah semboyan. Dalam kesenian Saman di setiap pembukaannya 
selalu menyebutkan Asal Linge Awal Selure. Ini dimaksudkan sebagai sebuah 
idenindentitas diri masyarakat Gayo. 

	 Meskipun masing - masing suku mempunyai budaya, bahasa dan 
pola pikir masing-masing, namun suku Gayo dengan nilai khas sosial budaya 
mendominasi pola hidup bermasyarakat. Dalam kehidupan masyarakat 
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Kabupaten Gayo Lues terdapat sistem nilai budaya Sarak dan Jema Opat. 

	 Sarak dimaksud adalah kampung, dimana daerah pemerintahan 
terkecil. Sarak ini diperintah oleh Jema Opat, yaitu : Sudere, Urang Tue, 
Pegawe dan Pengulute. Keempat unsur jema opat ini mempunyai fungsi 
masing-masing sebagai berikut : (1) Sudere adalah rakyat banyak, fungsinya 
genap mufakat. Golongan ini dapat disamakan dengan badan pekerja dan 
bersatu padu melaksanakan segala tugas untuk kepentingan bersama; (2) 
Urang Tue adalah perwakilan yang anggotanya diambil dari orang-orang tua 
yang memiliki banyak pengalaman, fungsinya musidik sasat, yaitu meneliti 
segala pekerjaan yang bertujuan untuk kesejahteraan bersama dan juga sebagai 
penasehat adat; (3) Pegawe adalah golongan masyarakat yang anggotanya 
diambil dari para ahli dalam pertukangan dan pengetahuan lainnya, fungsinya 
muperlusunet, yaitu mereka mengetahui apa yang harus dikerjakan untuk 
kesejahteraan bersama; dan (4) Pengulute adalah pemimpin kampung yang 
diangkat berdasarkan pemilihan secara langsung, yang berfungsi sebagai 
musuket sifet, yaitu sebagai pemimpin masyarakat secara adil, tidak berat 
sebelah.

	 Kabupaten Gayo Lues tidak lepas dari Tari Saman yang 
kerapditampilkan untuk merayakan peristiwa- peristiwa penting dalam adat. 
Syair dalam tarian Saman mempergunakan bahasa Gayo. Selain itu biasanya 
tarian ini juga ditampilkan untuk merayakan kelahiran Nabi Muhammad 
SAW. Tari saman merupakan salah satu media untuk pencapaian pesan 
(dakwah). Tarian ini mencerminkan pendidikan, keagamaan, sopan santun, 
kepahlawanan, kekompakan dan kebersamaan. Dan tepatnya pada tanggal 
24 November 2011 di Bali, Organisasi Dunia Bidang Pendidikan, Ilmu 
Pengetahuan dan Kebudayaan Perserikatan Bangsa- Bangsa (UNESCO) 
mengakui dan mengukuhkan Tarian Saman (Saman Dance) sebagai warisan 
budaya dunia tidak benda (Intangible Heritage).

	 Adapun potensi pariwisata paling besar yang bisa dikembangkan di 
Gayo Lues, adalahpariwisata alam dan pariwisata budaya. Pariwisata Alam 
sangat didukung oleh keberadaan Taman Nasional Gunung Leuser (TNGL) 
dan kawasan hutan. 

	 Di dalam kawasan TNGL sebagai paru-paru dunia dengan 
keanekaragaman hayati yang sangat luar biasa didapatkan suasana hutan 
tropis dengan hawa yang sejuk, sungai bebas pencemaran dengan debit stabil 
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dan bervariasi sehingga menjanjikan untuk track arung jeram.

2.4 Demografi 

	 Demografi atau kependudukan meliputi ukuran, struktur, dan 

distribusi penduduk, serta bagaimana jumlah penduduk berubah setiap 

waktu akibat kelahiran, kematian, migrasi, serta penuaan. Demografi sangat 

bermanfaat untuk mempelajari kuantitas, komposisi, dan distribusi penduduk 

dalam suatu daerah tertentu serta perubahan perubahannya, menjelaskan 

pertumbuhan masa lampau dan mengestimasi pertumbbuhan penduduk pada 

masa datang, mengembangkan hubungan sebab akibat antara perkembangan 

penduduk dan bermacam macam aspek pembangunan sosial, ekonomi, 

budaya, politik, lingkungan, dan keamanan serta untuk mempelajari dan 

mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan konsekuensi pertumbuhan atau 

perkembangan aspek tertentu yang ingin dilihat dari kondisi masyarakat. 

(diolah dari berbagai sumber online).

	 Penduduk kabupaten Gayo Lues berasal dari berbagai etnik dan suku. 

suku Gayo, Aceh, Melayu, Tionghoa, Alas, Minang, Batak Toba, Mandailing, 

Karo, Sunda, Singkil, Pakpak, Devayan, Jawa dan lain-lain. Adanya latar 

belakang etnis yang beragam memiliki dua dimensi. Dimensi pertama jika 

dapat dikembangkan akan menjadi masyarakat yang tangguh dan toleran 

tetapi juga berarti pemerintah mengalami kesulitan dalam hal pemerintahan. 

Bahkan, tidak jarang terjadi perbedaan antara kelompok yang berakar pada 

perbedaan etnis akan menyebabkan pemerintah kesulitan dalam memetakan 

atau memformulasikan suatu kebijakan, dalam hal ini kebijakan PUG yang 

substansinya sangat dipengaruhi oleh berbagai latar belakang pendidikan, 

budaya bahkan agama. (Indonesia Investmen Newsletter, diakses pada 

27/11/2019). 

	 Secara kuantitas,  BPS (Badan PusatStatistik) Kabupaten Gayo Lues 
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memperkiraan. Jumlah penduduk Kabupaten Gayo Lues pada pertengahan 

tahun 2018 berjumlah 92.602 jiwa yang terdiri dari 46.099 laki-laki dan 46.503 

perempuan dengan rasio jenis kelamin 99. Wilayah yang terbanyak jumlah 

penduduknya terdapat di Kecamatan Blangkejeren yakni sebanyak 28.440 

jiwa, dan yang terkecil jumlah penduduknya terdapat di Kecamatan Pantan 

Cuaca yakni 4.050 jiwa. Sementara jumlah An katan Kerja pada tahun 2018 

sebanyak 48.005 jiwa dengan Tingkat Par isipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

sebesar 78,28 dan Tingkat Pengangguran sebesar 2,52. 

Gambar 2.1 Piramida  Perkiraan  Penduduk  Kabupaten  Gayo  Lues 
Menurut Usia, Juni 2018

Sumber : BPS Gayo Lues

Selanjutnya akan diketengahkan gambar yang menjelaskan angkatan kerja di 
Gayo Lues
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Gambar 2.2 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan Tingkat 
Pengangguran Kab. Gayo Lues, 2007-2018

Sumber : BPS Gayo Lues

	 Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa tingkat partisipasi 
angkatan kerja mengalami peningkatan seiring dengan menurunnya angka 
pengangguran. Angka pengangguran menurun drastis sejak tahun 2011 6,93% 
menjadi 2,97 % di 2012 dan puncak penurunan di 2014 yaitu 0,37%. Namun 
tahun 2015 sedikit mengalami peningkatan menjadi 2,24%, turun sedikit di 
2017 dan kembali naik sedikit di tahun 2018 menjadi 2,52%.

	 Sementara tingkat partisipasi angkatan kerja meningkat dan 
puncaknya pada tahun 2015 yang mencapai 79,09%, menurun sedikit di tahun 
2017 lalu kembali naik di tahun 2018 menjadi 78,28%. Namun secara umum 
angka partisipasi ini tampak meningkat secara konsisten sejak tahun 2012 
sampai 2015, meski turun sedikit di 2017, namun kembali meningkat di tahun 
2018. 
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Gambar berikut adalah jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dan 
kecamatan Ada 11 kecamatan di Gayo Lues dengan jumlah penduduk yang 
sangat bervariasi. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut. 

Gambar 2.3  Perkiraan Penduduk Kabupaten Gayo Lues Dirinci 
Menurut Jenis Kelamin Per Kecamatan, Juni 2018

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Gayo Lues, 2018

	 Dari gambar di atas di ketahui bahwa sebaran jumlah penduduk 
Kabupaten Gayo Lues terpusat di Kecamatan Blangkejeren. 27.956 jiwa 
penduduk Gayo Lues menetap di Kecamatan Blang Kejeren, yaitu 31% 
dari total penduduk kabupaten Gayo Lues. Blang Kejeren adalah kecamatan 
dengan luas wilayah paling kecil dibanding kecamatan yang lain, namun 
menjadi kecamatan terpadat karena menjadi pusat pemerintahan. Kecamatan 
terpadat kedua adalah Kecamatan Terangun dengan jumlah penduduk 9097 
jiwa, diikuti Kecamatan Kuta Panjang dengan penduduk 8387 jiwa. Kecamatan 
yang paling sedikit penduduknya adalah Kecamatan Pantan Cuaca dengan 
jumlah penduduk 3.981 jiwa. 

	 Sebaran jumlah penduduk ini terkait juga dengan jarak kecamatan 
dengan pusat pemerintahan. Gambar berikut akan mengetengahkan jarak 
antara masing masing kecamatan dengan Ibu Kota Kabupaten yaitu Blang 
Kejeren.
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